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Sistem Kesehatan Nasional (SKN) merupakan sistem yang mengelola kesehatan yang terdiri atas beberapa komponen manajemen SKN dalam bentuk penyelenggaraan upaya kesehatan yang terintegrasi dan saling mendukung dengan tujuan tercapainya derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Salah satu bagian dari SKN adalah Sistem Informasi Kesehatan (SIK) yang tersusun atas seperangkat tatanan meliputi data, informasi, indikator, prosedur, perangkat, teknologi, dan sumber daya manusia yang saling berkaitan. Sistem informasi kesehatan yang efektif dapat memberikan dukungan informasi yang membantu dalam proses pengambilan keputusan di semua jenjang fasilitas pelayanan kesehatan.
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang pesat memberikan kemudahan dalam penguatan dan pengembangan Sistem Informasi Kesehatan. Dan saat ini sudah ada kebutuhan untuk memanfaatan TIK dalam SIK (eHealth) agar dapat meningkatkan pengelolan dan penyelenggaraan pembagunan kesehatan. Sistem Informasi Kesehatan dilaksanakan oleh berbagai program dengan baik di lingkungan Kementrian Kesehatan maupun diluar sektor kesehatan. SIK dapat menyediakan data/informasi yang handal, memperbaiki permasalahan-permasalahan SIK dan mencapai target Renstra tersebut. 
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Masalah yang dihadapi pada pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan (SIK) di Indonesia tidak berjalan secara efektif dan belum maksimal dalam memberikan informasi yang di perlukan dalam proses pengambilan keputusan di berbagai tinkat sistem kesehatan. Puskesmas sebagai pelaksana kesehatan terendah mengalami kesulitan dalam melakuan pelaporan, dimana data antara satu laporan dari satu program dengan laporan lain dari program lainnya memiliki databes yang hampir sama. Di sisi lain aplikasi untuk membuat berbagai laporan tersebut berbeda-beda sehingga menimbulkan tumbang tindih dalam pekerjaan, maka dibutuhkan suatu Sistem Informasi Kesehatan untuk digunakan di daerah (Puskesmas dan Dinas Kesehatan) yang disebut Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik.
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SIKDA Generik merupakan aplikasi sistem informasi kesehatan daerah (SIKDA) yang berlaku secara nasional yang menghubungkan secara online dan terintegrasi seluruh puskesmas, rumah sakit, dan sarana kesehatan lainnya, baikmilik pemerintah maupun swasta, dinas kesehatan kabupaten/kota, dinas kesehatan provinsi, dan Kementerian Kesehatan. (Kemenkes RI, 2012). Pengembangan “SIKDA Generik” bertujuan untuk memudahkan petugas puskesmas saat melakukan pencatatan sehingga pelaporan ke berbagai program di lingkungan Kementerian Kesehatan tepat waktu dan data yang dilaporkan


merupakan data yang akurat dan valid. Kontribusi SIKDA Generik adalah aliran data dari level paling bawah sampai ke tingkat pusat dapat berjalan lancar, terstandar, tepat waktu, dan akurat sesuai dengan yang diharapkan. Diharapkan aplikasi tersebut dapat berguna secara efektif sebagai alat komunikasi pengelola data/informasi di daerah, dapat saling tukar menukar data dan informasi, serta membantu pengelola data/informasi agar selalu siap memberikan data atau gambaran kondisi kesehatan secara utuh dan berdasarkan bukti (Kemenkes RI, 2011).
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Puskesmas Palimanan menunjukkan beberapa fenomena-fenomena yang terjadi, diantaranya:
1. Aplikasi SIKDA (Sistem Informasi Kesehatan Daerah) yang saat ini digunakan hanya sebatas penyimpanan nomor rekam medis saja, namun untuk laporan bulanan petugas puskesmas masih mengacu pada data yang didapat secara manual. Meskipun Puskesmas Palimanan telah menggunakan SIKDA sebagai sistem pencatatan rawat jalan.
2. Petugas puskesmas tetap menggunakan pencatatan secara manual untuk mendukung kelengkapan data guna diproses menjadi informasi berupa laporan bulanan. Sehingga petugas melakukan dua kali pencatatan data, secara manual dan komputerisasi.
Adanya fenomena tersebut penulis menggunakan teori Pengukuran Efektivitas oleh Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985:53). Dimensi yang digunakan berupa Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi. Maka penulis tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul “Efektivitas Program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Puskesmas Palimanan)”.
[bookmark: _Toc99924534][bookmark: _Toc99925716][bookmark: _Toc100027601][bookmark: _Toc113415646]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dipaparkan, maka sebagai rumusan masalah yang akan dikaji adalah “Bagaimana Efektivitas Program Sikda Generik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Puskesmas Palimanan)” yang belum terlaksana secara optimal.
[bookmark: _Toc99924535][bookmark: _Toc99925717][bookmark: _Toc100027602][bookmark: _Toc113415647]Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar bekalang dan rumusan masalah di atas, maka dapat diidentfikasikan beberapa permasalahan yang terjadi dalam Efektivitas Program Sikda Genereik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus di Puskesmas Palimanan) sebagai berikut: 
a. Bagaimana efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon?
b. Faktor-faktor apa yang menghambat efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon?
c. Upaya-upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon?
[bookmark: _Toc99924536][bookmark: _Toc99925718][bookmark: _Toc100027603][bookmark: _Toc113415648]Tujuan Penulisan 
a. Untuk mengetahui efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon
c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam efektivitas program SIKDA Generik di Dinas Kabupaten Cirebon
[bookmark: _Toc99924537][bookmark: _Toc99925719][bookmark: _Toc100027604][bookmark: _Toc113415649]Kegunaan Penulisan
Adapun kegunaan penulisan ini sebagai berikut :
[bookmark: _Toc111312921][bookmark: _Toc111388830][bookmark: _Toc113415650]Kegunaan Teoritis 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu, dan pikiran untuk memperkaya literatur untuk pengembangan ilmu administrasi publik sehingga dapat menjadi bahan referensi  dalam bidang efektivitas program. 
[bookmark: _Toc111312922][bookmark: _Toc111388831][bookmark: _Toc113415651]Kegunaan Praktis
Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon, diharapkan penulisan ini dapat menjadi masukan yang berharga dan berguna dalam meningkatkan Efektivitas Program SIKDA Generik  di Kabupaten Cirebon,
[bookmark: _Toc99924538][bookmark: _Toc99925720][bookmark: _Toc100027605][bookmark: _Toc113415652]Kerangka Pemikiran 
[bookmark: _Toc113415653]Pengertian Efektivitas Program
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektifitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tuuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 
Efektivitas di definisikan oleh para pakar dengan berbeda-beda tergantung pendekatan yang digunakan oleh masing-masing pakar. Berikut ini beberapa pengertian efektivitas dan kriteria efektivitas organisasi menurut para ahli sebagai berikut:
Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip Soewano Handayaningrat S. (2006:16) yang menyatakan bahwa 
"Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya".
Menurut Supriyono pengertian efektivitas, sebagai berikut. 
"Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut"

Arens and Lorlbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf (1999:765), mendefinisikan efektivitas sebagai berikut:
"Efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu kepada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu".

Sehubungan dengan yang Arens dan Lorlbecke tersebut, maka efektivitas merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Menurut Hani Handoko (2000) Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatanyang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.
William Dunn (2003:498) mendefinisikan efektivitas adalah suatu kriteria untuk menseleksi alternative untuk dijadikan rekomendasi yang didasrkan pertimbangan apakah alternatif yang direkomendasikan tersebut memberika hasil (akibat) yang maksimal, lepas dari pertimbangan efisiensi.
Menurut Mahmudi (2005:92) efektivitas adalah hubungan antara output terhadap pencapaian tujuan. Semakin besar kontribusi output, maka semakin efektif suatu program atau kegiatan.
Menurut Agung Kurniawan (Agung Kurniawan 2005:109) adalah sebagai berikut efektivitas merupakan kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnyayang tidak terdapat sebuah tekanan atau ketegangan dalam pelaksanaannya.
Menurut Sigit (2003:2) efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 
Secara umum, efektivitas diartikan sebagai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Konsep efektivitas selalu dikaitkan antara hasil yang diharapkan dengna hasil yang sesungguhnya telah dicapai.
Program menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan mengenai asa serta usaha yang akan dijalankan. Adapun pengertian program menurut para ahli sebagai berikut:
Menurut Jones (1991:296) program adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. Di dalam program dibuat beberapa aspek, mengenai tujuan kegiatan yang akan dicapai, kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan, aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui, diperkirakan anggaran yang dibutuhkan serta diperlukannya strategi pelaksanaan.
Menurut Djudju Sudjana dalam Aan (2014:1) program adalah kegiatan yang dilakukan oleh perorangan, kelompok atau organisasi (lembaga) dan memuat komponen-komponen tertentu. 
Menurut Syamsu Mappan dalam Aan (2014:1) program merupakan rangkaian kegiatan yang satu sama lain saling berkaitan dalam mengatasi atau menyelesaikan suatu masalah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Dapat disimpulkan bahwa program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan perorangan atau lembaga dengan memuat komponen tertentu untuk mecapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas program adalah kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana melalui suatu prosedur atau cara yang disahkan dengan memperkirakan anggaran serta, strategi yang diperlukan dalam mencapai tujuan.
Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu program. Menurut Setiawan (1998:21) Efektivitas program dapat cara untuk mengukur efektivitas diketahui dengan membandingkan tujuan program dengan output program.
[bookmark: _Toc113415654]Indikator Efektivitas Program
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa.
Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
Efektivitas Program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik diartikan sebagai pengukuran terhadap sejauh mana keberhasilan pelaksanaan program dalam memberikan konstribusi dalam upaya memberi data dan informasi yang akurat, tepat, dan cepat dalam bidang kesehatan di Puskesmas Palimanan dengan mendayagunakan teknik informasi dan komunikasi (TIK). Berikut pendapat para ahli mengenai indikator atau pengukuran tentang efektivitas program: 
Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S. P. Siagian (1978:77), yaitu:
a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.
b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah "pada jalan" yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.
c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan pelaksanaan kegiatan operasional.
d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi di masa depan.
e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu dijabarkan dalam pelaksanaan yang tepat sebab apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. program-program.
f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.
g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.
h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat manusia yang tidak sempuma maka efektivitas organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

Selanjutnya Strees dalam mengemukakan 5 (lima) kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu:
a. Produktivitas
b. Kemampuan adaptasi kerja
c. Kepuasan kerja
d. Kemampuan berlaba
e. Pencarian sumber daya
 
Makmur (2011:7-9) mengungkapkan indikator efektivitas dilihat dari beberapa segi kriteria efektivitas, sebagai berikut:
a. Ketepatan waktu
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi juga dapat berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
b. Ketepatan perhitungan biaya
Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, dalam arti tidak mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik. Ketepatan dalam menetapkan satuan - satuan biaya merupakan bagian daripada efektivitas.
c. Ketepatan dalam pengukuran
Dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya sebenarnya merupakan gambaran daripada efektivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam sebuah organisasi.
d. Ketepatan dalam menentukan pilihan.
Menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan juga bukan hanya tebakan tetapi melalui suatu proses, sehingga dapat menemukan yang terbaik diantara yang baik atau yang terjujur diantara yang jujur atau kedua-duanya yang terbaik dan terjujur diantara yang baik dan jujur. 
e. Ketepatan berpikir
Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektifan sehingga kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu bentuk kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal
f. Ketepatan dalam melakukan perintah. 
Keberhasilan aktivitas suatu organisasi sangat banyak dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin, salah satunya kemampuan memberikan perintah yang jelasa dan mudah dipahami oleh bawahan. Jika perintah yang diberikan tidak dapat dimengeri dan dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan merugikan organisasi.
g. Ketepatan dalam menentukan tujuan.
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan secara tepat akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi kepada jangka panjang.
h. Ketepatan ketepatan sasaran.
Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara individu maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.

Menurut Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985:53) dalam bukunya "Efektivitas Organisasi" mengatakan mengenai ukuran efektivitas sebagai berikut:.
a. Pencapaian Tujuan
Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongktit.
b. Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi.
c. Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja.

Pada buku Penanggulangan Golput dalam Pelaksanaan Pemilu Legislatif dan Pilkada menjelaskan lebih lanjut  mengenai teori Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985:53) tentang ukuran efektivitas diatas, maka keterkaitan antara variabel yang mempengaruhi Efektivitas terdapat enam indikator yang sangat mempengaruhi terhadap efektivitas. Enam indikator tersebut, sangat dibutuhkan dalam menerapkan sistem informasi. Hal tersebut dapat dilihat dari :
a. Pencapaian Tujuan
Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: (1) Kurun waktu pencapaiannya ditentukan, (2) sasaran merupakan target yang kongkrit). 
b. Integrasi
Pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu: (1) prosedur, (2) proses sosialisi.
c. Adaptasi
Proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk meyelaraskan suatu individu terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya. Adaptasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu: (1) peningkatan kemampuan (2) sarana dan prasarana

Sedangkan menurut Budiani (2007:53) untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut: 
a. Ketepatan sasaran program yaitu sejauhmana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 
b. Sosialisasi program yaitu kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya. 
c. Tujuan program yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 
d. Pemantuan program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Menurut Cambel J. P, Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah:
1. Keberhasilan program
2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaian tujuan menyeluruh (Cambel, 1989:121) 

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan melaksanakan program sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat diartikansebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Cambel, 1989:47)
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan terhadap pengukuran efektivitas menurut Cuningham, (1987:635), yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan sasaran (Goal Approach) 
Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran dalam pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi dan mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran tersebut (Price, 1972:15).
Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal berdasarakan sasaran resmi "Official Goal" dengan memperhatikan permasalahan yang ditimbulkannya, dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan programdalam mencapai tingkat output yang direncanakan. Dengan demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai.
b. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 
Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam memelihara keadaan dan system agar dapat menjadi efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang merata dalam lingkungannya dimana dari lingkungan diperoleh sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan seringkali bersifat langka dan bernilai tinggi. sumber dan juga
c. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 
Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan secara terkoordinasi

Berdasarkan teori-teori pengukuran efektivitas yang telah dikemukakan diatas, perlu penulis tegaskan bahwa dalam rencana penulisan ini menggunakan teori pengukuran efektivitas sebagimana yang dikemukakan oleh Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985;53)  yaitu  Pencapaian tujuan, Integrasi, dan Adaptasi. Uraian tersebut kemudian digambarkan ke dalam bagan kerangka pemikiran yaitu: 


[bookmark: _Toc111364506]Gambar 1.1 
Kerangka PemikiranUkuran Efektivitas menurut Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985:53):           
1. Pencapaian Tujuan                             2. Integrasi
3. Adaptasi 
Efektivitas Program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Puskesmas Palimanan)
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Outcame
Program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik Berjalan Efektif

Program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik tidak Berjalan Efektif

Output - 
Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan efektivitas program

Output +
Proses

[bookmark: _Toc99924539][bookmark: _Toc99925721][bookmark: _Toc100027606][bookmark: _Toc113415655]Definisi dan Operasionalisasi Konsep Penulisan
[bookmark: _Toc99924540][bookmark: _Toc99925722][bookmark: _Toc100027607][bookmark: _Toc113415656]Definisi Operasional
     Adapun yang menjadi konsep penulisan pada Efektivitas Program SIKDA Generik  di Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon yaitu sebagai berikut:
1) Efektivitas 
Efektivitas diartikan sebagai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.. 
2) Efektivitas Program 
Efektivitas program adalah kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana melalui suatu prosedur atau cara yang disahkan dengan memperkirakan anggaran serta, strategi yang diperlukan dalam mencapai tujuan.
3) Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik 
Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik adalah sistem informasi kesehatan yang mengintegrasikan sistem-sistem informasi di puskesmas, rumah sakit, dan sarana kesehatan lainnya, baik itu milik pemerintah maupun swasta. Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik dikembangkan dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan di fasilitas pelyanan kesehatan serta meningkatkan ketersediaan dan kualitas data dan informasi manajemen kesehatan yang cepat, tepat dan akurat dengan mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengambilan keputausan / kebijakan dalam bidang kesehatan melalui pemanfaatan teknologi informaisi komunikasi.
[bookmark: _Toc99924541][bookmark: _Toc99925723][bookmark: _Toc100027608][bookmark: _Toc113415657]Operasionalisasi Konsep Penulisan 
     Operasionalisasi konsep penulisan dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variable penulisan kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian Efektivitas Program SIKDA Generik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Puskesmas Palimanan) dijabarkan kedalam parameter indikator seperti tertera dalam tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc100028397][bookmark: _Toc111364502]Tabel  1.1 
Operasionalisasi Konsep Penulisan
	Aspek Kajian
	Dimensi
	Parameter

	Efektivitas Program (Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985;53)
	Pencapaian Tujuan
	1. Kurun waktu pencapaiannya ditentukan
2. sasaran merupakan target yang kongktit

	
	Integritas 
	1. Prosedur 
2. Proses sosialisai

	
	Adaptasi
	1. peningkatan kemampuan 
2. sarana dan prasarana.



[bookmark: _Toc99924542][bookmark: _Toc99925724][bookmark: _Toc100027609][bookmark: _Toc113415658]Metode Penulisan
1.8.1 [bookmark: _Toc99925725][bookmark: _Toc100027610][bookmark: _Toc113415659]Metode Penulisan yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2021:2) metode penulisan diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2021:25) metode penulisan kualitatif adalah metode penulisan yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penulis adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penulisan kualitatif dapat bersifat temuan potensi dan masalah, keunikan obyek, makna suatu peristiwa, proses dan interaksi sosial, kepastian kebenaran data, konstruksi fenomena, temuan hipotesis.
Menurut Moleong (2021:6) penulisan kualitatif adalah penulisan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penulisan misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
Metode yang penulis gunakan untuk penulisan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan metode penulisan kualitatif itu dilakukan secara interaktif. Alasan penulis menggunakan metode kualitatif bahwa penulisan yang digunakan untuk mengetahui program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik (Studi Kasus Puskesmas Palimanan) sudah berjalan dengan efektif atau belum. Dan mencari faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan efektivitas program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik (Studi Kasus Puskesmas Palimanan) bukan untuk mencari berapa besar pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lain, tetapi penulisan yang penulis lakukan untuk menggali, menemukan dan menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan program Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik di Kabupaten Cirebon.
1.8.2 [bookmark: _Toc99925726][bookmark: _Toc100027611][bookmark: _Toc113415660]Informan dan Teknik Pemilihan Informan 
Menurut Lincoln dan Guba  yang dikutip Sugiyono (2021:400) Penentuan sampel dalam penulisan kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penulisan konvensional (kuantitatif). Penentuan sampel dalam penulisan kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.
Pada penulisan ini pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penulis menjelajah obyek/situasi sosial yang diteliti.
Penulisan mengenai Efektivitas Program SIKDA Generik Kabupaten Cirebon, memerlukan informan yang mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung dengan masalah penulisan guna memperoleh data dan informasi yang akurat. Oleh sebab itu informan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Key informan (Informan utama yang lebih mengetahui situasi focus penulisan)
 Tenaga Administrator Sistem Informasi Manajemen Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon
2. Secondary informan (informan penunjang dalam memberikan penambahan informasi)
Pegawai Puskesmas Palimanan Pengguna SIKDA Generik
1.8.3 [bookmark: _Toc99925727][bookmark: _Toc100027612][bookmark: _Toc113415661]Teknik Pengumpulan Data
     Penyusun melakukan pengumpulan data melalui beberapa proses teknik antara lain sebagai berikut:
a. Observasi
     Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2021:238) Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Melalui observasi penulis akan mengetahui dan belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut, melalui pengamatan dan pencatatan yang diselidiki secara sistematik dengan cara melakukan penulisan secara cermat dengan melakukan tinjauan langsung untuk memperoleh data yang asli/autentik terkait dengan Efektivitas Program SIKDA Generik oleh Kabupaten Cirebon dengan cara membuat surat izin dari kampus untuk melakukan observasi selama melakukan penulisan di Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon, setelah itu surat perizinan harus diberikan kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon dan memberikan keterangan maksud penulisan yang dilakukan disana dan apa saja yang dibutuhkan selama penulisan
b. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2021:238) pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. adi dengan wawancara, maka penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi, penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak Kepala Dinas Kesahatan Kabupaten Cirebon bersangkutan terkait masalah yang diteliti.
1.8.4 [bookmark: _Toc99925728][bookmark: _Toc100027613][bookmark: _Toc113415662]
Teknik Pengujian Keabsahan Data
Menurut Moleong (2017: 330) Teknik keabsahan data dalam kualitatif dengan menggunakan teknik tringulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang di peroleh dengan cara check, recheck, dan cross check terhadap data itu. Tringulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penulisan dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, pemerintahan. orang berbeda, orang
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang berkaitan.
Penulisan Kualitatif, suatu data dikatakan absah akurat jika memenuhi sebagai berikut :
a. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan akurat jika untuk peeertanyaan yang sama diperoleh data atas jawaban yang sama dari informan. Jika jawaban para informan berbeda beda, maka data itu belum akurat/absah. Penulis harus melakukan tringulasi dengan cara check, rescheck, cross check sampai diperoleh data atau informasi yang sama.
b. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasilnya pengamatan itu tidak sama, maka data itu tidak absah atau akurat. Penulis harus melakukan tringulasi lagi dengan cara check. rescheck dan cross check sampai diperoleh data atau informasi yang sama.


1.8.5 [bookmark: _Toc99925729][bookmark: _Toc100027614][bookmark: _Toc113415663]Teknik Analisis Data
Menurut Moleong (2017: 280) teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan pola, kategori dan dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data yang pertama tama mengorganisasikan data yang terkumpul yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peniliti, gambar, foto dokumentasi berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya kemudian mengatur, mengurutkan, pengelompokkan, membelikan kode, dan, mengkategorikannya sehingga menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive.
Analisis data dalam penulisan ini menggunakan model Miles and Huberman dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Data Collection
b. Data Reduction
c. Data Display
d. Conclusion Drawing
Penjelasan sebagai berikut :
1. Data Collection 
Data Collection yaitu pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumen. Dengan demikian penulis akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
2. Data Reduction
Data Reduction yaitu merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.
3. Verifikasi Data
Data Display yaitu Data Reduction yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. uraian, gambar, tabel dan sebagainya. .
4. Conclusion Drawing
Conclusion Drawing yaitu Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
[bookmark: _Toc99924543][bookmark: _Toc99925730][bookmark: _Toc100027615][bookmark: _Toc113415664]Lokasi dan Jadwal Penulisan
1.9.1 [bookmark: _Toc99925731][bookmark: _Toc100027616][bookmark: _Toc113415665]Lokasi Penulisan
Penulisan ini dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon alamat Jl. Sunan Muria No.6, Sumber, Kec. Sumber, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 45611 dan di Puskesma palimanan yang beralamat Jl. Raya Cirebon - Palimanan, Palimanan Timur, Palimanan, Cirebon, Jawa Barat 45161 yang merupakan locus dari penulisan yaitu, karena :
1. Terdapat masalah yang harus dipecahkan atau dicari solusinya
2. Data yang dibutuhkan dalam penulisan mudah diperoleh
3. Lokasi penulisan terjangkau
1.9.2 [bookmark: _Toc99925732][bookmark: _Toc100027617][bookmark: _Toc113415666]Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc111364507][bookmark: _Toc100002603][bookmark: _Toc100027618]Gambar 1.2 
[image: ]Jadwal Penelitian



image2.emf
Tahun 

Bulan 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

I

1 Studi Literatur

2 Pengamatan

3

Penyusunan dan 

Bimbingan Proposal 

Penelitian

4

Seminar Proposal 

Penelitian

II

1 Observasi &Wawancara 

2 Pengolahan Data 

3

Penyusunan dan 

Bimbingan Draft Skripsi

III

1 Seminar Draft Skripsi

2 Seminar Skripsi

TAHAP PERSIAPAN

TAHAP PELAKSANAAN

TAHAP AKHIR

2022

No  Kegiatan Penelitian April Mei Juni Juli Agustus 


image1.jpeg




